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Dorong Optimisme Konsumen di DIY

Responden memperkira-
kan hal ini dipengaruhi ak-
tivitas kegiatan usaha dan
mobilitas masyarakat yang
berangsur normal didorong
ekspektasi masyarakat ter-
hadap respons Pemerintah
dalam penanganan Covid-
19 dan ketersediaan vaksin
yang menyebabkan tren
pandemi melandai.

"Berkembangnya lini usa-
ha baru yang didukung pen-
guatan digitalisasi diten-
garai akan meningkatkan
peluang dan prospek dunia

usaha ke depan. Sehingga
dapat meningkatkan keter-
sediaan lapangan kerja
yang tercermin dari men-
guatnya Indeks Ekspektasi
Kegiatan Usaha menjadi
150,5 naik 3,0 poin (mtm)
dan Indeks Ekspektasi Ke-
tersediaan Lapangan Kerja
menjadi 142,0 naik 2,0 poin
(mtm)," papar Kepala Per-
wakilan Bank Indonesia
(BI) DIY Hilman Tisnawan
kepada KR di Yogyakarta,
Selasa (26/1).

Hilman mengatakan sur-

vei konsumen BI DIY meng-

indikasikan tingkat keyaki-

nan konsumen pada akhir

tahun 2020 masih terjaga.

Optimisme konsumen DIY

kembali menguat dalam

dua bulan terakhir sejak

merebaknya pandemi Co-

vid-19, meskipun sedikit

terkoreksi di pengujung

tahun. Hal ini diindikasi-

kan Indeks Keyakinan Kon-

sumen (IKK) yang melam-

paui threshold (>100) pada

November 2020 sebesar

109,5 dan Desember 2020

sebesar 108,1 atau terko-

reksi 1,40 poin-mtm.

"Menguatnya tingkat ke-

yakinan konsumen teruta-

ma didorong membaiknya

keyakinan konsumen terha-

dap kondisi ekonomi ke de-

pan seiring kenaikan IEK

menjadi 146,5 naik 1,70

poin (mtm). Keyakinan ter-

hadap kondisi ekonomi saat

ini cenderung melemah de-

ngan turunnya level Indeks

Kondisi Ekonomi Saat Ini

(IKE) menjadi 69,7 turun

4,5 poin (mtm)," tandasnya.

Lebih lanjut Hilman

mengungkapkan belum pu-

lihnya optimisme konsu-

men terhadap kondisi eko-

nomi dipengaruhi lemah-

nya keyakinan konsumen

terhadap kondisi penghasi-

lan dengan Indeks 75,5 atau

turun 9,0 poin (mtm) dan

tingkat konsumsi barang

tahan lama dengan Indeks

80,5 atau turun 4,5 poin

(mtm). Faktor ketersediaan

lapangan kerja terpantau

relatif stabil dengan Indeks

53,0.

"Responden menyam-

paikan melemahnya keya-

kinan konsumen terhadap

penghasilan dibandingkan

6 bulan sebelumnya dika-

renakan adanya penurun-

an penghasilan konsumen

akibat dampak Covid-19

yang mempengaruhi per-

kembangan kegiatan usa-

ha di DIY sebagaimana di-

alami hampir seluruh re-

sponden. Berkurangnya

tingkat penghasilan terse-

but mempengaruhi keyak-

inan konsumen untuk me-

lakukan pembelian ba-

rang tahan lama seperti

barang furniture dan per-

abotan rumah tangga,"

terangnya. (Ira) 

PELAYANAN STNK-BPKB DI SATU TEMPAT

Permudah Masyarakat Urus Surat Ranmor
BANTUL (KR) - Satu-

an Lalu Lintas (Satlantas)

Polres Bantul berupaya

meningkatkan pelayanan

publik, salah satunya

menggabungkan penguru-

san Surat Tanda Nomor

Kendaraan (STNK) dan

Bukti Pemilik Kendaraan

Bermotor (BPKB). Sebe-

lumnya, pelayanan BPKB

dilakukan di Mapolres

Bantul di Jalan Jenderal

Sudirman No 202 Nyang-

kringan, Kecamatan/Ka-

panewon Bantul, Kabupa-

ten Bantul. Sedangkan

pelayanan STNK dilaku-

kan di Sistem Administra-

si Manunggal Satu Atap

(Samsat) Bantul Jalan Ba-

degan No 25 Nyangkri-

ngan, Bejen, Kecamatan/

Kapanewon Bantul, Kabu-

paten Bantul.

Kepala Unit Registrasi

dan Identifikasi (Kanit

Regident) Satlantas Polres

Bantul Polda DIY Ipda

Wasito SH MH, Senin

(25/1) menyampaikan ter-

hitung awal 2021 pelaya-

nan BPKB (kendaraan ro-

da dua dan empat) jadi

satu dengan pelayanan

STNK di Samsat Bantul.

Tujuannya untuk memu-

dahkan masyarakat me-

ngurus surat-surat ken-

daraan bermotor (ran-

mor). "Agar masyarakat ti-

dak wira-wiri ketika

mengurus STNK dan BP-

KB," jelas Wasito.

Wasito menambahkan

dengan 'bergesernya' pela-

yanan BPKB ke Samsat

Bantul, kini tinggal kepen-

gurusan Surat Izin Me-

ngemudi (SIM) yang di-

layani di Mapolres Bantul.

Mengenai kedudukan

STNK, Wasito menjelas-

kan merupakan salah satu

surat kelengkapan kenda-

raan, selain BPKB. Tujuan

diterbitkannya STNK ti-

dak lain sebagai sarana

perlindungan dan sarana

deteksi, sekaligus untuk

meningkatkan penerima-

an negara melalui sektor

pajak. 

Sedangkan BPKB, se-

suai dengan namanya me-

rupakan bukti sah pemilik

kendaraan bermotor. Iden-

titas yang tertera di BPKB

harus sama dengan yang

tertera di STNK.       (Hrd)

KR-Istimewa

Para peserta KKN PPM saat mengikuti acara pem-

bukaan yang dilakukan secara daring.

KKN PPM UMBY MODEL ONLINE

Fokus Masalah Akibat Covid-19

YOGYA (KR) - Konsumen optimis kondisi

perekonomian DIY akan membaik dalam ku-

run waktu enam bulan ke depan dengan

Indeks Ekspektasi Kondisi Ekonomi (IEK)

yang masih terjaga di level positif. 

YOGYA (KR) - Kegiatan KKN PPM Universitas Mercu

Buana Yogyakarta (UMBY) angkatan ke XXXVIII Se-

mester Gasal tahun akademik 2020/2021 dilaksanakan se-

cara online. Diikuti 550 peserta yang terdiri dari maha-

siswa peserta KKN PPM, dosen pembimbing lapangan dan

pimpinan UMBY. "KKN PPM UMBY ini dilaksanakan

dalam bentuk blended dengan prosentase 70 persen online

dan 30 persen offline. Tentunya kegiatan yang tidak memu-

ngkinkan dilaksanakan secara online seperti pembagian

masker, hand sanitizer, pembagian sembako, penempelan

media-media tentang pencegahan penularan covid-19, da-

pat dilaksanakan secara offline dengan mempertim-

bangkan protokol kesehatan yang ketat," kata Kabag

Humas UMBY, Widarta MM di Yogyakarta, Selasa (26/1).

Kabag Pengabdian UMBY sekaligus Koordinator KKN

PPM Luky Kurniawan menyatakan,  KKN PPM semester

ini difokuskan untuk membantu masyarakat dalam men-

gentaskan permasalahan-permasalahan multidimensial

yang diakibatkan Covid-19. Harapannya mahasiswa peser-

ta KKN PPM dapat mendesain program-program KKN

PPM yang berbasis permasalahan dan kebutuhan masya-

rakat. Sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat mem-

berikan dampak positif dan nyata bagi masyarakat.

Sedangkan Ketua Pusat Penelitian Pengabdian dan

Kerjasama (P3MK) UMBY Awan Santosa menyampaikan,

KKN PPM dengan metode blended di tengah pandemi

Covid-19 memerlukan inovasi dan kreasi yang terus-

menerus. (Ria)

PANGGUNG
DWI 'BERGURU' DI YOUTUBE

Tiada Hari Tanpa Belajar Mendalang

T
IDAK ada pembela-
jaran tatap muka di
masa pandemi Co-

vid-19 ini menjadikan Dwi
Prasetiya (8) bertambah
pintar mendalang wayang
kulit. Kegiatan keseharian
dihabiskan di rumah. Pada
pagi hari belajar dan me-
ngerjakan tugas pelajaran
dari sekolah, dilanjutkan
belajar mendalang hingga
malam menjelang tidur.

Kegiatan putra kedua da-
ri pasangan keluarga Dwijo
Wintono dan Rita Sri Maha-
nani di Ganasari, Kalura-
han Banjarasri, Kapanewon
Kalibawang sudah menjadi
jadwal harian. Tiada hari
tanpa belajar mendalang
dan mempraktikkan de-
ngan perlengkapan seder-
hana di rumah yang disiap-
kan oleh orangtuanya.

Channel YouTube menja-
di 'guru' belajar mendalang
yang di masa pandemi ha-
rus membatasi aktivitas di
luar rumah. Selesai me-
ngerjakan tugas sekolah,
membuka konten wayang
kulit. Belum cukup me-

nyaksikan pementasan wa-
yang kulit, juga membuka
konten tutorial mendalang.

Dwi mempelajari cara
memegang gagang wayang,
memainkan wayang, suara
tokoh-tokoh wayang, suluk,
dodok menggunakan cem-
pala, membunyikan kecrek
dan belajar gending karawi-
tan. Kemudian memprak-
tikkan mendalang di depan
orangtua dan saudara-sau-
daranya. "Cita-cita ingin
menjadi dalang terkenal,"
ujar Dwi Prasetiyo seusai
mempraktikan pentas wa-

yang kulit di rumahnya.
YouTube menjadi tem-

pat belajar dan bertanya
yang menjadikan Dwi me-
miliki kemapuan lebih di-
banding anak-anak seu-
sianya. Gaya bicara dan
memainkan wayang mirip
menirukan dalang idol-
anya, almarhum Ki Seno
Nugroho. Dwi juga sudah
membaca buku cerita atau
lakon dalam pewayangan. 

Salah satu lakon wayang
yang paling disenangi ada-
lah 'Semar Mbangun Kaya-
ngan' dan 'Bagong Mba-

ngun Desa'. "Untuk Bagong
Mbangun Desa mencerita-
kan keinginan Bagong
membangun desanya diten-
tang Durna yang meminta
prajurit Kurawa mengga-
galkan rencana Bagong,"
ujar Dwi Prasetiya.

Keduaa orangtua Dwi
berprofesi sebagai pendidik
dan tidak memiliki darah
seni. Dwijo Wintono meng-
ungkapkan anaknya sejak
usia lima tahun senang ke-
senian tradisional, khusus-
nya wayang kulit. 

Setiap belajar menggam-
bar yang digambar tokoh
wayang dan meminta di-
belikan wayang. Kemudian
setiap mengetahui ada wa-
yang kulit, minta diantar
untuk menyaksikan pemen-
tasan.

Dikatakan, dirinya su-
dah mendaftarkan Dwi ke
sanggar wayang kulit Ayo-
dya di Kabupaten Bantul.
Karena pandemi pembela-
jaran belum dimulai se-
hingga di rumah belajar
sendiri melalui YouTube. 

(Ras)

Bangga Bermain Bersama Dian Nitami
USIANYA baru 16 tahun. Namun

ia tampak sangat menghayati peran

sebagai gadis yang bertepuk sebelah

tangan. Seakan, kasih tak sampai

itu benar-benar dialami Arum dalam

sinetron perdana yang ditayangkan

di SCTV saat ini. Callista Arum

merasa ketemu mood yang pas de-

ngan para bintang lainnya. Sebelum

terjun dalam dunia akting, ia adalah

seorang atlet senam artistik.

Bahkan pernah mendapatkan

medali emas dalam International

Friendly Gumnast Meet Singapore.

"Tentu aku sangat bersyukur,

dalam sinetron Buku Harian Seo-

rang Istri (BHSI) semua pemain dan

kru sangat mendukung aku," ung-

kapnya dalam 3xtraordinary Meet &

Greet, Sabtu (23/1). Sebagai anak

kecil, pemeran Lula - adik dari Nana

(Zoe Jackson) yang pemeran utama -

ia merasa benar-benar sangat dis-

ayang semuanya.

Karenanya debut perdananya

dalam sinetron ini diakui lancar-lan-

car saja. Apalagi semua bukan

hanya menyayangi namun juga

membimbing. Meski sebagai yang

paling muda, Arum mengaku amat

sering dijaili, terutama oleh Antonio

Blanco jr.

Walau demikian, suasana menjadi

seru ketika Arum mendapat kesem-

patan balik untuk jail terhadap

Antonio dalam acara tersebut, saat

host menantangnya untuk merayu

Antonio, yang menjadi lawan main-

nya dalam sinetron tersebut.

Keseruan terjada kala Arum spon-

tan berkata: Mas Pasha kamu itu

seperti AC, dingin tapi selalu menye-

jukkan. I love you Mas Pasha .

Rayuan yang spontan membuat

Antonio Blanco tersipu. Bahkan

ketika tebak kata, Arum sempat

membuat Antonio salah tingkah.

Sebab 'bahasa isyarat' Arum ketika

'dibaca' Antonio mengatakan: "maaf

aku belum bisa mencintaimu'.

BHSI seakan menjadi sekolah per-

tama dunia aktingnya dalam sine-

tron yang ditayangkan SCTV. Dan

Arum menyebut sangat bangga bisa

bermain dengan artis sinetron se-

nior yang luar biasa, Dian Nitami.

Bahkan istri Anjasmara ini disebut-

nya sangat mengayomi dan mem-

bimbing. (Fsy)

KR-Haryadi

Ipda Wasito SH MH. 

KR-Agussutata

Dwi Prasetiya usai praktik mendalang wayang kulit

yang dipelajari di YouTube.

KR-Istimewa

Callista Arum

ARTIS cantik Donna Agnesia positif
Covid-19 atau virus Korona. Hal itu dinya-
takan sendiri oleh istri Darius Sinathrya ini
di Instagram pada Senin (25/1). "Di ke-
sempatan ini aku mau menyampaikan
kalau dari hasil tes PCR tanggal 21
Januari 2021 aku positif terpapar virus
Covid-19," ujar Donna.

Meski terpapar virus Korona, Donna
mengaku bahwa kondisinya baik-baik sa-
ja. Ia termasuk mengalami gejala ringan.
"Namun Puji Tuhan kondisi aku stabil dan
setelah konsultasi dengan dokter gejala
yang aku rasakan masih tergolong
ringan," ujar Donna.

Aktris 42 tahun itu mengatakan, dirinya
hanya sedikit pilek dan pusing tapi tidak
mengalami demam. Sedangkan saturasi
bagus, hasil tes lab dan hasil rontgen paru
juga bagus.

Meskipun begitu, Donna tetap men-
jalani isolasi mandiri karena tidak mau
menularkan virus tersebut ke keluar-
ganya. Dia terpaksa harus terpisah se-
mentara dengan mereka demi kebaikan
bersama. "Aku
sekarang

sedang 'isoman'. Terpaksa harus terpisah
dari Darius dan anak-anak demi kebaikan
bersama," jelasnya.

Beruntung hasil tes swab keluarganya
dinyatakan negatif virus Korona. Donna
Agnesia mengaku sangat bersyukur. "Puji
Tuhan hasil tes PCR mereka tanggal 23
kemarin hasilnya negatif," ujarnya.

Sontak saja, postingan tersebut lang-
sung banjir komentar netizen. Netizen
kompak mendoakan kesembuhan Donna
Agnesia dari Covid-19.

Donna mengawali karier sebagai mod-
el. Anak ke-2 dari 3 bersaudara ini kemu-
dian merambah ke dunia presenter.
Penampilannya memandu acara siaran
langsung piala dunia sepak bola 2006 di
SCTV, menggiring kesuksesannya. Don-
na menjadi hal 'langka' karena masih
jarangnya jumlah presenter perempuan
yang membawakan acara olahraga, khu-
susnya sepak bola. Donna berhasil mem-
bius dengan kelancarannya berbicara
soal tim-tim sepak bola dunia. Sampai
sekarang pun Donna masih aktif bekerja
sebagai presenter.

Donna menikah dengan presenter Da-
rius Sinathrya pada tanggal 30 Desember
2006. Pernikahannya tersebut dinilai ter-
lalu cepat padahal dirinya baru saja mem-
batalkan rencana pernikahannya dengan
bintang sinetron, Okan Cornelius. Pada
28 Juni 2007, Donna melahirkan anak
pertamanya buah pernikahan dengan
Darius yang diberi nama Lionel Nathan
Sinathrya Kartoprawiro.

Pada 5 Mei 2009, Donna melahir-
kan anak kedua diberi nama Diego

Andres Sinathrya. Selanjutnya pa-
da 1 Mei 2011 Donna

melahirkan anak keti-
ga diberi nama

Quinesha
Sabrina

Sinatriya. 
(Cdr)

DONNAAGNESIA POSITIF COVID-19

Rela Pisah dengan Suami dan Anak

KR - Istimewa

Donna Agnesia


